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Latar belakang penelitian ini karena adanya pandemi Covid-19 membuat
berbagai perubahan pada setiap aspek kehidupan terutama pendidikan yang
mengakibatkan berubahnya sistem belajar siswa. Siswa biasanya belajar di sekolah
secara offline harus digantikan dengan pembelajaran daring secara online dengan
menggunakan Handphone. Situasi yang terjadi sekarang sangat menuntut keterlibatan
orang tua secara lebih maksimal dan melakukan komonikasi yang lebih intens dengan
guru dalam melaporkan perkembangan belajar anak. Dapat dikatakan bahwa situasi
pandemi Covid-19 mengembalikan hakikat pendidikan anak dalam keluarga.
Penelitian  bertujuan menganalisis fungsi pendampingan keluarga petani dalam
proses belajar daring di rumah pada masa pandemi Covid-19. Dalam menganalisis
penelitian ini digunakan teori struktural fungsional oleh Talcott Parsons melalui
konsep AGIL, Adaptation, Goal Attaiment, Integration, dan Latency). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif tipe studi kasus. Teknik pemilihan informan
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah informan 11 keluarga yang
terdiri dari ayah, ibu dan anak. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua
kurang mengawasi anaknya dalam proses belajar daring di rumah, hal ini disebabkan
karena kesibukan kedua orang tua yang bekerja di luar rumah, sehingga tidak bisa
mengontrol anak setiap saat. Kesibukan orang tua menyebabkan kurangnya kesadaran
atas peran sebagai orang tua dalam mendampingi anak saat proses belajar daring di
rumah.

Kata Kunci: belajar daring, Covid-19, keluarga petani.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses interaksi hubungan timbal
balik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru
merupakan salah satu komponen dalam proses belajar mengajar dan memegang
peran yang sangat penting. Dalam kegiatan proses pembelajaran pada umumnya
menggunakan suatu ruangan khusus sebagai sarana pertemuan antara guru
dengan siswa dibangku sekolah. Namun pada saat pandemi Covid-19 kasus
diindonesia semakin bertambah dengan diikuti kematian akibat Covid- 19 yang
meningkat menjadi perhatian masyarakat, khususnya pemerintah. Pemerintah
mengeluarkan beberapa kebijakan untuk menghentikan laju penyebaran Covid-
19, Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menggantikan pembelajaran
tatap muka menjadi pembelajaran di rumah (daring) (Vivi, 2020).

Pada masa pandemi banyak siswa yang Learning Loos dimana peserta didik
kehilangan pengetahuan dan keterampilan baik umum atau khusus atau
kemunduran secara akademis, yang terjadi karena kesejangan yang

berkepanjangan atau ketidakberlangsungnya proses pendidikan, kurang efektif

pada proses belajar daring https://youtu.be/CKOZAEz-M7E sehingga yang terjadi

pada siswa seperti: 1) siswa harus memiliki android atau sejenisnya yang dapat
digunakan untuk mengakses internet, sinyal, kuota dan alat dari teknologi itu
tidak semua siswa yang memiliki Handphone, ada siswa yang memiliki

keterbatasan alat teknologi, sinyal, pulsa dan penggunaan dari teknologi itu,


https://youtu.be/CkOZAEz-M7E

sehingga memungkinkan terjadinya ketidakcapaian dalam pembelajaran,
2) dalam proses pembelajaran daring kurang interaktif karena tidak ada
hubungan sosiologis dan psikologis antara siswa dan guru yang mengajar, tidak
ada hubungan yang dekat mereka dihambat oleh suasana teknologi pada masa
sekarang yang menyebabkan pembelajaran tidak tercapai, 3) tidak selamanya
siswa berhadapan dengan teknologi, paling lama 1 sampai 2 jam, setelah anak
menggunakan waktunya ke hal lain. Sehingga tidak ada pengontrolan dari
keluarga, penggunaan teknologi bisa digunakan ke hal yang negatif seperti
adanya gambar yang tidak senonoh, sek online yang disebabkan karena orang tua
tidak mengontrol anak saat pembelajaran daring.

Pembelajaran daring adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan
menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan) dengan menggunakan
internet dan teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses
belajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti bagi anak dalam
pembelajaran daring. (Dabbagh dan Ritland, 15:2015).

Pada dasarnya belajar formal di sekolah akan lebih memudahkan interaksi
antara guru dan siswa. Namun pada saat ini proses pembelajaran disekolah
dialihkan menjadi kegiatan belajar mandiri di rumah. Dengan demikian, fungsi
orang tua dalam proses belajar di rumah pada masa pandemi Covid-19 sangatlah
penting. Sebagai upaya dalam mengantisipasi penyebaran wabah pandemi Covid-

19, maka Pemerintah memberlakukan pembelajaran di rumah dengan cara online.



Orang tua merupakan lingkungan pertama bagi anak. Tugas utama Orang tua
adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan moral agama dan karakter anak.
lingkungan Orang tua menjadi tempat untuk meletakkan dasar kepribadian bagi
anak usia dini. Pada usia dini anak sangat peka terhadap pengaruh dari
lingkungan sekitar (Baharun,2016). Interaksi yang intens antara anak dan orang
dewasa yang memiliki hubungan khusus dengan anak dalam memberikan
pengaruh positif yang signifikan bagi tumbuh kembang anak. Kegiatan belajar
akan maksimal jika Orang tua berperan dalam memberikan perhatian dan
mendampingi anaknya. Dalam proses pembelajaran daring di rumah, seorang
anak membutuhkan peran, dorongan, motivasi, agar anak semangat dalam
mengikuti proses belajar secara daring.

Orang tua akan lebih aktif bekerja sama dengan guru ketika mendampingi
anak belajar di rumah. Situasi yang terjadi sekarang sangat menuntut keterlibatan
Orang tua secara lebih maksimal dan melakukan komunikasi yang lebih intens
dengan guru dalam melaporkan perkembangan kemampuan belajar anaknya.
Dapat dikatakan bahwa situasi pandemi covid-19 mengembalikan hakikat
pendidikan anak dalam Orang tua.

Penelitian ini difokuskan pada Orang tua dalam keluarga petani yang
memiliki anak usia sekolah dasar yang tinggal di Nagari Punggasan Timur
Kecamatan Linggo Sari Baganti. Keluarga dipilih sebagai objek penelitian
karena dianggap sebagai suatu kesatuan utuh yang terdiri dari ayah, ibu, dan

anak. Berdasarkan mata pencarian yang terbanyak di daerah Nagari Punggasan



Timur masyarakat yang bermata pencarian sebagai petani dengan jumlah 1.456
dari 3.786 orang. Sebagaimana diketahui bahwa Orang tua sangat berperan untuk
mengontrol proses belajar anak di rumah. Maka Orang tua dalam keluarga petani
yang berada di Nagari Punggasan Timur Kecamatan Linggo Sari Baganti
kesulitan dalam mengajarkan anak dalam proses belajar daring di rumah.

Berdasarkan observasi awal peneliti terhadap Orang tua dalam keluarga
petani yang memiliki anak usia sekolah dasar yang tinggal di Nagari Punggasan
Timur Kecamatan Linggo Sari Baganti beberapa orang tua harus
mengoptimalkam waktunya untuk dapat mengontrol anak dalam mengikuti
proses belajar di rumah selama masa pandemi.

Informan pertama LS (47 tahun) mengatakan bahwa pada saat proses belajar
daring Orang tua harus menyediakan banyak waktu untuk dapat memantau
perkembangan belajar anak, agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah di
tetapkan sekolah, karena guru tidak mungkin bisa optimal menjalankan tugasnya
sebagai pendidik, jadi orang tualah yang menggantikan tugas guru selama belajar
di rumah.

Informan kedua LE (39 tahun) mengatakan bahwa ketika anak mulai belajar
beliau selalu memperhatikan dan mendampingi anaknya, karena anak tidak akan
mungkin dapat menagkap materi dengan baik, terlebih godaan selama belajar
daring banyak. Anak lebih banyak bermain game ketimbang mencari sumber

belajat melalui internet, disinilah pendampingan Orang tua dibutuhkan.



Informan ZA (11 tahun) siswa kelas 5 SD mengatakan bahwa belajar secara
daring tidak enak, karena sulit memahami materi belajar yang disampaikan oleh
guru , tugas menumpuk, tidak bisa bermain dengan teman-teman.

Berkaitan dengan hal ini pembelajaran daring adalah alternatif yang
dilakukan dalam permasalahan pembelajaran saat pandemi Covid-19, dalam
proses pembelajaran daring tidak lepas dari adanya kesulitan, seperti peran orang
tua sangat penting dalam belajar daring agar anak dapat tetap semangat dan tidak
merasa tertekan. Dalam pembelajaran daring tentu terdapat berbagai Kendala
seperti ketidakmampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak dalam
proses pembelajaran daring seperti pembelian kuota internet, sinyal yang tidak
memadai pada saat pembelajaran daring sehingga menyebabkan pembelajaran
daring menjadi tidak efektif (Utami, 2020).

Hal tersebut khususnya di Nagari Punggasan Timur Kecamatan Linggo Sari
Baganti memiliki kendala yang dialami orang tua petani dalam mendampingi
anak belajar di rumah seperti kurangnya pemahaman materi oleh orang tua,
kesulitan orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki
cukup waktu untuk mendampingi anak karena harus bekerja, orang tua tidak
sabar dalam mendampingi anak saat belajar di rumah, kesulitan orang tua dalam
mengoperasikan gadget, dan kendala terkait jangkauan layanan internet. Oleh
Karena itu dalam pelaksanaan pembelajaran daring memiliki banyak kendala saat

mendampingi anak belajar di rumah.



Saat ini banyak orang tua yang tidak bisa mengawasi anaknya dalam proses
belajar karena berbagai kesibukan orang tua, apalagi jika orang tua sama-sama
bekerja di luar rumah sehingga tidak bisa mengontrol anak setiap saat dalam
proses belajar di rumah. Berbagai macam kesibukan orang tua dapat
menyebabkan kurang menyadari perannya sebagai orang tua dalam membimbing
dan mengarahkan anaknya dalam proses pembelajaran.

Untuk mendukung penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat beberapa
penelitian sebelumnya yang mengkaji dan meneliti hal yang sama berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Penelitian relevan yang dibahas oleh Cahyati,
Nika & Rita Kusuma tahun 2020 yang berjudul Peran Orang Tua dalam
Menerapkan Pembelajaran di Rumah Saat Pandemi Covid-19. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orang tua dapat meningkatkan kelekatan hubungan dengan
anaknya dan orang tua dapat melihat langsung perkembangan kemampuan
anaknya dalam belajar.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian relevan yang dibahas
oleh Arifia Sabila Hayati tahun 2020 yang berjudul Peran Orang Tua dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Dengan Sistem Daring pada Masa
Pandemi di Desa Depokrejo, kebumen. Hasil penelitian menunjukkan tentang
peran orang tua mengajar anak pada ditengah pandemi Covid-19, menunjukkan
bahwa ada orang tua yang kurang memperhatikan kegiatan pembelajaran anak

yang ada di rumah serta sibuk dengan pekerjaan masing-masing, tetapi ada juga



orang tua yang mau mengarahkan anaknya untuk belajar di rumah dan saling
mengkomunikasi serta menuntun anak untuk belajar bersama.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lain terletak pada
realita dalam proses pendampingan belajar anak. Berdasarkan realita yang ada,
terdapat beberapa kendala yang dialami Orang tua keluarga petani dalam
mendampingi anak belajar di rumah seperti kurangnya pemahaman materi oleh
orang tua, kesulitan orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak, tidak
memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak karena harus bekerja, orang tua
tidak sabar dalam mendampingi anak saat belajar di rumah, kesulitan orang tua
dalam mengoperasikan gadget, dan kendala terkait jangkauan layanan internet.
Oleh karena itu dalam pelaksanaan pembelajaran daring memiliki banyak
kendala dalam mendampingi anak belajar di rumah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian mengangkat
permasalahan tentang bagaimana “fungsi pendampingan Orang tua dalam
keluarga petani saat belajar daring di rumah pada masa pandemi Covid-19 (studi
kasus: keluarga petani di Nagari Punggasan Timur Kecamatan Linggo Sari
Baganti).

B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada fungsi pendampingan keluarga petani
dalam belajar daring di rumah pada masa pandemi Covid-19 (studi kasus:

keluarga petani di Nagari Punggasan Timur Kecamatan Linggo Sari Baganti).



Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka dapat
dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana fungsi pendampingan
keluarga petani dalam proses belajar daring di rumah pada masa pandemi
Covid-19 (studi kasus: keluarga petani di Nagari Punggasan Timur Kecamatan
Linggo Sari Baganti).

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
meganalisis fungsi pendampingan orang tua dalam keluarga petani saat belajar
daring di rumah pada masa pandemi Covid-19 (studi kasus: keluarga petani di
Nagari Punggasan Timur Kecamatan Linggo Sari Baganti).
D. Manfaat Penelitian
a. Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, serta dapat menambah wawasan dan informasi pada
penelitian selanjutnya yang merasa tertarik dengan kajian tentang pendidikan
keluarga yang berkaitan dengan pembelajaran online pada masa pandemi
Covid-19.

b. praktis

hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi seluruh masyarakat
khususnya orang tua tentang gambaran peran keluarga dalam proses
pembelajaran online ditengah pandemi Covid-19, sehingga dapat memberikan
masukan pada keluarga, masyarakat, serta instansi-instansi terkait sebagai
bahan pertimbangan dan pemikiran dalam upaya penyempurnaan metode

online dalam pembelajaran.



